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RINGKASAN 

Fernanda Dharmawan , Januari 2023. KEKUATAN PEMBUKTIAN 

REKAMAN CCTV (CLOSED CIRCUIT TELEVISION) SEBAGAI ALAT 

BUKTI  PADA KECELAKAAN TUNGGAL. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 67 

halaman. Pembimbing Utama: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

dan Pembimbing Pendamping: Indah Ramadhany, S.H., M.H.  

Kemajuan teknologi berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan, 

begitu juga terhadap penegakan hukum. Saat ini telah lahir suatu rezim hukum 

baru yang dikenal dengan hukum cyber atau hukum telematika. Hukum cyber atau 

cyber law, secara internasional digunakan untuk istilah hukum yang terkait 

dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pengaturan alat bukti 

elektronik dalam sistem hukum Indonesia belum secara tegas diatur dalam Kitab 

Undang - Undang Hukum Acara Pidana, namun pada Pasal 5 Undang - Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi yang dirubah menjadi Undang Nomor 

19 Tahun 2016  Transaksi Elektronik (UU ITE),Undang memberikan penegasan 

bahwa Informasi Elektronik dan Dokumen Elektronik serta hasil cetaknya 

merupakan alat bukti hukum yang sah dan merupakan perluasan dari alat bukti 

hukum yang sah sesuai dengan hukum acara yang berlaku di Indonesia. Untuk 

dapat diterima sebagai alat bukti hukum yang sah tentu perlu memenuhi 

persyaratan formil dan persyaratan materil sebagaimana diatur dalam UU ITE. 

Dalam banyak kasus, diperlukan digital forensik dan keterangan ahli untuk 

menjelaskan, antara lain originalitas dan integritas alat bukti elektronik. Agar 

dapat melakukan investigasi yang benar terhadap alat bukti informasi dan 

transaksi elektronik, sehingga sebuah kejahatan dapat terungkap, maka diperlukan 

sisi positif dari kemajuan di bidang komputer. Hal ini berarti aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi komputer untuk memeriksa dan menganalisis setiap 

barang bukti digital yang satu dengan yang lain, sehingga kejahatan tersebut dapat 

menjadi terang dan keberadaan pelaku dapat di lacak, kemudian ditangkap untuk 

mempertanggungjawabkan kejahatannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal dengan 

tipe penelitian kekaburan norma yang terdapat dalam Pasal 5 Ayat 1 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang LLAJ yang 

menyatakan: ”Bahwa keberadaan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik mengikat dan diakui sebagai alat bukti yang sah untuk memberikan 

kepastian hukum”. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, deskriftif, maka 

pendekatan yang digunakan adalah undang-undang atau perundang-undangan 

(statue approach) yang merupakan penelitian yang mengutamakan bahan hukum 

berupa peraturan perundang-undangan atau undang-undang sebagai acuan dasar 

dalam melakukan penelitian. Untuk menganalisis hukumnya, menggunakan 

sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun bahan hukum 

tersier, yang teknik pengumpulannya melalui dokumenter dan studi pustaka. 
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Bahan hukum yang didapat dianalisis melalui analisis teks/isi(content analyis) 

berdasarkan logika dan argumentasi hukum. 

Kecelakaan menurut peraturan Pemerintah no.43 Tahun 1993 tentang 

prasarana dan lalu lintas jalan, Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa 

dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraan 

dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau 

kerugian harta benda. Kecelakaan tunggal merupakan kecelakaan yang hanya 

melibatkan satu kendaraan bermotor dan tidak melibatkan pengguna jalan lain, 

dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan (UU LLAJ), kecelakaan tunggal termasuk sebagai kecelakaan lalu lintas. 

pada Pasal 5 Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi yang 

dirubah menjadi Undang Nomor 19 Tahun 2016  Transaksi Elektronik (UU 

ITE),Undang memberikan penegasan bahwa Informasi Elektronik dan Dokumen 

Elektronik serta hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah dan 

merupakan perluasan dari alat bukti hukum yang sah sesuai dengan hukum acara 

yang berlaku di Indonesia. Kekuatan Closed Circuit Television (CCTV) 

dikualifikasikan sebagai alat bukti petunjuk memiliki kekuatan yang tidak 

mengikat dan bersifat bebas, hakim apat menggunakan alat bukti Closed Circuit 

Television (CCTV) ataupun tidak berdasarkan keyakinan hakim. . Rekaman 

CCTV sebagai alat bukti petunjuk dapat digunakan setelah memenuhi syarat 

formil dan materiil serta isi rekaman tersebut tidak diubah atau masih dalam 

bentuk aslinya dan didukun oleh alat bukti hukum yang sah lainnya. Hakim dapat 

memanggil seorang ahli untuk menjelaskan mengenai rekaman CCTV untuk 

menjelaskan lebih rinci mengenai isi dari rekaman tersebut sehingga petunjuk ini 

akan bersifat lebih kuat dan meyakinkan hakim. dimana nilai-nilai hukum yang 

ada dalam masyarakat harus digali lebih dalam oleh hakim. Maka Undang-

Undang ITE dapat dijadikan sebagai dasar pengakuan sahnya bukti elektronik 

sebagai alat bukti di persidangan. Hal ini dipertegas dengan adanya UU ITE. Oleh 

karenanya, berdasarkan Hukum Acara di Indonesia, bukti elektronik sudah diakui 

sebagai alat bukti hukum yang sah, dan termasuk perluasannya. Namun, seiring 

berjalannya waktu dan mengingat pentingnya alat bukti, CCTV yang tidak 

termasuk dalam legalitas formil dalam Pasal 184 Ayat (1) KUHAP menjadi dapat 

digolongkan sebagai informasi elektronik dan/atau dokumen eletronik 

berdasarkan dari Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Nomor 

20/PUUXIV/2016. Ini berdasarkan dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) secara lex specialis. Kamera 

video dan CCTV termasuk ke dalam barang bukti elektronik. Barang bukti 

elektronik sifatnya adalah berbentuk fisik. Sedangkan, barang bukti digital 

mempunyai isi yang bersifat digital. Alat Bukti Elektronik CCTV Dapat 

Dijadikan Dasar Keyakinan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Dalam Pidana, 

hakim dapat memutuskan seorang bersalah berdasarkan keyakinannya, keyakinan 

yang didasarkan kepada dasar-dasar pembuktian disertai dengan suatu kesimpulan 

yang berlandaskan kepada peraturan-peraturan pembuktian tertentu. Jadi, putusan 

hakim dijatuhkan dengan suatu motivasi. Keyakinan hakim dalam sistem 

conviction raisonnee harus dilandasi reasoning atau alasan-alasan, dan reasoning 

itu harus “reasonable” yakni berdasarkan alasan yang dapat diterima. Keyakinan 



 

xii 
 

hakim harus mempunyai dasar-dasar alasan yang logis dan benar-benar dapat 

diterima akal. Tidak semata-mata atas dasar keyakinan yang tertutup tanpa uraian 

alasan yang masuk akal. Teori ini juga disebut dengan pembuktian bebas untuk 

menyebutkan alasan-alasan keyakinannya. 
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Fernanda Dharmawan , Januari 2023. KEKUATAN PEMBUKTIAN 

REKAMAN CCTV (CLOSED CIRCUIT TELEVISION) SEBAGAI ALAT 

BUKTI  PADA KECELAKAAN TUNGGAL. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 67 

halaman. Pembimbing Utama: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

dan Pembimbing Pendamping: Indah Ramadhany, S.H., M.H.  

ABSTRAK 

Peraturan Pemerintah no.43 Tahun 1993 tentang prasarana dan lalu lintas 

jalan, Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa dijalan yang tidak disangka-

sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai 

jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda. 

Kecelakaan tunggal merupakan kecelakaan yang hanya melibatkan satu kendaraan 

bermotor dan tidak melibatkan pengguna jalan lain, dari Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ), kecelakaan 

tunggal termasuk sebagai kecelakaan lalu lintas. pada Pasal 5 Undang - Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi yang dirubah menjadi Undang Nomor 

19 Tahun 2016  Transaksi Elektronik (UU ITE),Undang memberikan penegasan 

bahwa Informasi Elektronik dan Dokumen Elektronik serta hasil cetaknya 

merupakan alat bukti hukum yang sah dan merupakan perluasan dari alat bukti 

hukum yang sah sesuai dengan hukum acara yang berlaku di Indonesia. 

Kekuatan Closed Circuit Television (CCTV) dikualifikasikan sebagai alat 

bukti petunjuk memiliki kekuatan yang tidak mengikat dan bersifat bebas, hakim 

apat menggunakan alat bukti Closed Circuit Television (CCTV) ataupun tidak 

berdasarkan keyakinan hakim. . Rekaman CCTV sebagai alat bukti petunjuk dapat 

digunakan setelah memenuhi syarat formil dan materiil serta isi rekaman tersebut 

tidak diubah atau masih dalam bentuk aslinya dan didukun oleh alat bukti hukum 

yang sah lainnya. Hakim dapat memanggil seorang ahli untuk menjelaskan 

mengenai rekaman CCTV untuk menjelaskan lebih rinci mengenai isi dari 

rekaman tersebut sehingga petunjuk ini akan bersifat lebih kuat dan meyakinkan 

hakim. 

Kata kunci(Keyword): Pembuktian, CCTV, Kecelakaan Tunggal. 
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